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CIVAS sebagai Konsultan dalam
Penyusunan Masterplan
Pengendalian dan Pemberantasan
Hog Cholera di Indonesia
Fever atau dikenal dengan
sebutan Sampar Babi merupakan
salah satu penyakit virus yang cepat
menyebar dalam populasi ternak babi dan
menyerang segala umur, dengan angka
morbiditas dan mortalitas yang sangat
tinggi mencapai 95-100%. Penyakit Hog
Cholera memiliki dampak ekonomi sangat
signifikan, karena tidak hanya
mempengaruhi industri babi lokal, namun
juga internasional melalui pembatasan
perdagangan antar negara, sehingga
penyakit ini menjadi salah satu penyakit
utama pada babi di Asia, terutama di Asia
Tenggara termasuk Indonesia.
Di Indonesia Hog Cholera pertama kali
dilaporkan di Sumatera Utara tahun 1994,
kemudian menyebar di Pulau Jawa, Bali,
Kalimantan, Sulawesi, dan terakhir pada

awal Maret 2011 terjadi di Pulau Lembata
(NTT).

og Cholera atau Classical Swine

Upaya pengendalian dan pemberantasan
Hog Cholera saat ini telah dilakukan oleh
Direktorat Kesehatan Hewan, salah
satunya dengan penyusunan masterplan
nasional pengendalian dan
pemberantasan Hog Cholera di Indonesia
yang dimulai sejak bulan Maret hingga
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Desember 2014. Penyusunan masterplan
ini merupakan kerjasama Direktorat
Kesehatan Hewan, Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan,
Kementerian Pertanian dan Departement
of Agriculture, Fisheries and Forestry
(DAFF), Australia Indonesia Partnership
for Emerging Infectious Disease: Animal
Health Program (AIP EID), serta Center
for Indonesian Veterinary Analytical
Studies (CIVAS) sebagai konsultan dalam
pembuatan masterplan tersebut.

CIVAS dalam mempersiapkan
penyusunan dan penyempurnaan
masterplan Hog Cholera, telah mengikuti
beberapa rangkaian pertemuan untuk
membahas dan mengumpulkan berbagai
data bersama dengan Direktorat
Kesehatan Hewan, DAFF, Balai Besar
Veteriner/Balai Veteriner (BBV/BV) dan
beberapa Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan di Indonesia.
Rangkaian acara tersebut dimulai dengan
inception workshop di Hotel Sahati
Jakarta pada 26-27 Maret 2014,
kemudian dilanjutkan dengan
midworkshop di Hotel Aston Kuta Bali
pada 17 Juli 2014 dan final workshop di
Gedung PIA Kementerian Pertanian pada
11 November 2014, serta beberapa rapat-
rapat internal dengan Direktorat
Kesehatan Hewan dan DAFF.

Pokok-pokok pembahasan dan diskusi
antara lain mengenai justifikasi dan
tantangan pemberantasan, faktor risiko
penyebaran Hog Cholera, perkembangan
populasi, ekspor impor ternak dan daging
babi, klasifikasi wilayah, persyaratan
bebas Hog Cholera, prinsip dasar
pengendalian dan pemberantasan, dan
strategi pemberantasan. Klasifikasi status
daerah yang disepakati antara lain daerah
bebas, tidak ada laporan kasus, serologis
positif, dan daerah tertular. Strategi yang
akan diterapkan dalam upaya
pemberantasan di Indonesia dengan
menggabungkan beberapa kombinasi
dari berbagai strategi yaitu: (1) surveilans;
(2) vaksinasi; (3) pemusnahan
menyeluruh (stamping out);
(4) pengendalian lalu lintas babi hidup dan
produknya; (5) peningkatan tindakan
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biosekuriti di peternakan babi; dan
(6) kampanye kesadaran masyarakat dan
media.

Berdasarkan justifikasi dan tantangan,
perlu ditetapkan prioritas pemberantasan
Hog Cholera yang didasarkan atas:
(1) potensi daerah sebagai produsen

ternak babi; (2) kepadatan populasi
ternak babi; (3) Hog Cholera sudah
menjadi endemis; (4) berisiko

menyebarkan Hog Cholera ke daerah
lain; (5) komitmen pemerintah daerah
cukup tinggi; dan (6) sudah ada program
pengendalian sebelumnya. Berdasarkan
prioritas tersebut, pengendalian dan
pemberantasan Hog Cholera pada babi
difokuskan di Provinsi Sumatera Utara,
Kalimantan Barat, Bali, Jawa Tengah,
Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi
Utara.
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Rapat Penyusunan Rencana Induk Program
Pemberantasan Hog Cholera
Hotel Sahati, 26-27 Maret 2014

Adapun kendala yang ditemukan dalam
program pengendalian yaitu kurangnya
perhatian/fokus pemerintah dalam
program pemberantasan penyakit ini
pada ternak babi, hal ini dapat dilihat dari
penyajian data penyakit yang masih
kurang, masih adanya pelanggaran lalu
lintas ternak yang membawa ternak tanpa
melewati pos karantina dan masih adanya
praktik penyalahgunaan izin ternak
potong yang digunakan sebagai bibit,
serta sulithya mencari isolat virus
Hog Cholera untuk pembuatan
vaksinasi dalam negeri. Upaya
yang perlu dilakukan antara lain
menggalang komitmen pemerintah
pusat dan daerah setempat,
pembaharuan data penyakit dan
populasi ternak, pelatihan,
dukungan regulasi daerah dan Ed§
dukungan pembiayaan, dan



mengikutsertakan berbagai pihak swasta,
institusi peneliti/akademisi, asosiasi
ternak dan masyarakat agar bersama-
sama berkontribusi dalam mendukung
program pengendalian dan
pemberantasan. (fit&ndo)

CIVAS dalam Konferensi llmiah

Veteriner Nasional (KIVNAS) ke-13
erhimpunan Dokter Hewan
Indonesia (PDHI) dengan sukses

ﬂ menyelenggarakan Kongres ke-
17 PDHI dan Konferensi limiah Veteriner
Nasional (KIVNAS) ke-13 serta Kongres
Persatuan Istri Dokter Hewan Indonesia
yang bertempat di Hotel Novotel
Palembang pada tanggal 23-26
November 2014 dengan mengusung
tema “Meningkatkan Kualitas Layanan
Profesional Bidang Kesehatan Hewan
untuk Penjaminan Keamanan Hewan,
Manusia dan Lingkungan”. Kegiatan ini
rutin diadakan oleh PDHI setiap 2 (dua)
tahun guna mempererat tali silahturahmi

antar komunitas veteriner di Indonesia
dan segenap mitra pendukungnya.

Konferensi limiah Veteriner Nasional
ke-13 secara keseluruhan berhasil
menghadirkan 14 pembicara undangan,
132 presentasi oral, dan 36 presentasi
poster. KIVNAS dimulai pada hari Senin,
24 November 2014, diawali dengan
sambutan sekaligus pembukaan secara
resmi oleh Ir. H. Ishak Mekki, MM, Wakil
Gubernur selaku perwakilan Gubernur
Sumatera Selatan dengan dihadiri oleh
sekitar 2.000 peserta Dokter Hewan dan
mitra di seluruh Indonesia yang berasal
dari berbagai instansi pemerintah,
swasta, akademisi, praktisi, asosiasi dan
lainnya. Kemudian dilanjutkan dengan
Dialog Nasional yang menghadirkan
3 (tiga) narasumber dari FAO ECTAD
Indonesia, Direktur Jenderal Otonomi
Daerah dan Drh. Tri Satya Putri
Naipospos, MPhil., PhD dengan
presentasinya yang berjudul “Peran
Dokter Hewan dalam Kecukupan Pangan
Global Menghadapi Tantangan
Kesehatan Hewan dan Kesejahteraan
Hewan Ternak”. Pada hari berikutnya
Selasa, 25 November 2014, di acara sesi
Pleno Organisasi Non Teritorial (ONT)
Gabungan, Drh. Tri Satya Putri
Naipospos, MPhil., PhD selaku
perwakilan dari Asosiasi Epidemiologi
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Konferensi limiah Veteriner Nasional (KIVNAS) Ke-13
Hotel Novotel-Palembang, 23-26 November 2014

Veteriner Indonesia (AEVI) turut
berpartisipasi dalam presentasinya yang
berjudul “Profesionalisme dan
Kompetensi Dokter Hewan Mendukung
Realisasi MEA sebagai Pasar dan Basis
Produksi Tunggal’.

Seperti tahun-tahun sebelumnya, Center
for Veterinary Analytical Studies (CIVAS)
sangat mendukung terselenggaranya
konferensi ilmiah ini karena sangat
bermanfaat guna menambah wawasan,
sarana berdiskusi dan bertukar informasi
seputar ilmu di bidang veteriner. CIVAS
ikut serta dalam memeriahkan konferensi
ilmiah dengan mengirimkan sebanyak 6
(enam) naskah ilmiah dalam sesi
presentasioral, yaitu:

1. Karakteristik dan Kesediaan Relokasi
Pelaku Usaha Penampungan
Pemotongan Unggas Terkait Flu
Burung di DKI Jakarta, yang
dipresentasikan oleh Drh. Erianto
Nugroho.

2. Tingkat Pengetahuan, Sikap dan
Praktek dalam Penggunaan Antibiotik
di Peternakan Babi, yang
dipresentasikan oleh Drh. Ridvana
Dwibawa Darmawan.

3. Pentingnya Studi Ekologi Anjing dalam
Mendukung Pemberantasan Rabies di
Bali Indonesia, yang dipresentasikan
oleh Drh. Andri Jatikusumah, M.Sc.

4. Program Pemberdayaan Masyarakat
Terkait Pengendalian Rabies di Bali
dengan Pendekatan Ecohealth, yang
dipresentasikan oleh Drh. M. D. Winda
Widyastuti, M.Si.

5. Pengetahuan dan Sikap Masyarakat
Bali Mengenai Pola Pemeliharaan
Anjing dan Kejadian Penyakit Rabies,
yang dipresentasikan oleh Drh.
Sunandar.

6. Estimasi Populasi Anjing yang
Berkeliaran dalam Mendukung
Pemberantasan Rabies di Bali, yang
dipresentasikan oleh Drh. Riana A.
Arief, M.S.

Berbagai presentasi oral berlangsung
secara paralel di beberapa ruang terpisah
sesuai dengan tema masing-masing.
Selain presentasi oral dan poster, pada
saat yang sama juga diadakan pameran
veteriner yang menghadirkan
perlengkapan seputar dunia veteriner.

Pada hari terakhir kongres PDHlI,
diadakan pemilihan ketua umum dan
pada kesempatan tersebut
Dr. Drh. Heru Setijanto, PAVet terpilih
sebagai Ketua Umum Pengurus Besar
Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia
2015-2018 menggantikan ketua umum
periode sebelumnya yaitu
Drh. Wiwiek Bagja. (fit)

Seminar Nasional Ulang Tahun

CIVAS Ke-9 “MEA 2015: Siapkah
Profesi Veteriner Indonesia?”

SEAN dalam
perkembangannya telah
banyak menghasilkan

kesepakatan-kesepakatan dalam
bidang politik, ekonomi, dan sosial
budaya. Salah satu kesepakatan Edisi
yang terus ditingkatkan yaitu dalam
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bidang ekonomi dengan dibentuknya
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang
akan direalisasikan pada akhir tahun
2015.

MEA akan membawa banyak perubahan
terutama terkait kondisi sosial dan
ekonomi. Persaingan di segala bidang
akan semakin meningkat dan salah
satunya adalah persaingan dalam
layanan jasa dan tenaga kerja terampil
serta tenaga profesional. Tentunya hal ini
akan menjadi tantangan dan peluang bagi
profesi veteriner di Indonesia. Sejumlah
negara di ASEAN sudah mulai bersiap
menghadapi persaingan bebas,
bagaimana dengan Indonesia? Apakah
profesi veteriner di Indonesia sudah siap?
Untuk mempersiapkan hal tersebut, tentu
saja perlu ada kebijakan dan langkah-
langkah konkrit yang perlu dilakukan oleh
pemerintah, profesi veteriner, dan sektor
swasta dalam memperkuat legislasi dan
regulasi untuk mendeterminasi layanan
jasa veteriner dan profesionalisme dan
kompetensi dokter hewan dalam
meningkatkan daya saing.

Dalam rangka memperingati ulang tahun
yang ke-9, Center for Indonesian
Veterinary Analytical Studies (CIVAS)
bekerjasama dengan Perhimpunan
Dokter Hewan Indonesia (PDHI) Cabang
Jabar Il dan didukung oleh PT Kreasi
Veteriner Indonesia serta PT Tunas Daya
Veterinaria menyelenggarakan sebuah
seminar nasional untuk membahas
kesiapan profesi veteriner di Indonesia
dalam menghadapi MEA.

Seminar nasional ini dilaksanakan pada
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hari Sabtu, 28 Februari 2015 bertempat di
Gedung Kusnoto Lt. 6, Bogor. Tujuan dari
seminar ini yaitu: (1) Memperkenalkan
konsep MEA dalam menciptakan wilayah
ekonomi ASEAN yang stabil, makmur dan

berdaya saing tinggi,
(2) Menginformasikan peluang dan
tantangan bagi profesi dokter hewan di
Indonesia dan kesiapan pemerintah serta
asosiasi profesi dokter hewan dalam
menghadapi MEA 2015, dan
(3) Membahas upaya-upaya yang bisa
dilakukan oleh profesi veteriner dalam
menghadapi MEA2015.

Seminar ini menghadirkan 4 (empat)
narasumber yaitu:

1. Dr. Asfri Winaldi Rangkuti, ASEAN-
FAO Partnership Coordinator, FAO
Regional Asia and Pacific, dengan
presentasi berjudul “Asean Economic
Community 2015 What Can be
Achieved?”,

2. Drh. Akhmad Junaidi, MMA, Direktur
Kesehatan Masyarakat Veteriner
Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, Kementerian
Pertanian RI, dengan presentasi
berjudul “Kesiapan Pemerintah di
Bidang Peternakan dan Kesehatan
Hewan dalam Menghadapi MEA2015”,

3.Prof. Drh. Bambang Pontjo
Priosoeryanto, MS., Ph.D., AP.Vet,
Ketua Il Pengurus Besar Perhimpunan
Dokter Hewan Indonesia (PB PDHI),
dengan presentasi berjudul
“Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)
2015: Siapkah Profesi Veteriner

Seminar Nasional MEA
Gedung Kusnoto, 28 Februari 2015

Indonesia ?”, dan

4. Drh. Tri Satya Putri Naipospos, M.Phil,
Ph.D, Ketua Badan Pengurus CIVAS,
dengan presentasi berjudul
“Profesionalisme dan Kompetensi
Dokter Hewan dalam Mendukung
RealisasiMEA2015".

Seminar nasional dipandu oleh moderator
yaitu Prof. Drh. Deni Noviana, Ph.D yang
merupakan Ketua PDHI Cabang Jabar .
Seminar berlangsung dari pukul 08.30
hingga 14.00 WIB, diawali dengan
sambutan Ketua Badan Pengurus CIVAS
yaitu Drh. Tri Satya Putri Naipospos,
M.Phil, Ph.D, kemudian dilanjutkan
dengan sambutan dari Perwakilan Ketua
PB PDHI, Prof. Drh. Bambang Pontjo
Priosoeryanto, MS., Ph.D., AP.Vet, dan
sambutan terakhir disampaikan oleh Drh.
Akhmad Junaidi, MMA yang mewakili
Direktur Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, Kementerian
Pertanian Rl sekaligus membuka acara
seminar secararesmi.

Seminar ini dihadiri oleh 120 orang, yang
terdiri dari pemerintah pusat
(Kementerian Pertanian Rl beserta balai-
balai terkait), dinas peternakan provinsi/
kota/kabupaten dan fungsi yang
membidanginya, akademisi, asosiasi,
praktisi, berbagai pihak swasta, Lembaga

Swadaya Masyarakat (LSM) dan
mahasiswa.
Hasil seminar berupa rumusan

diharapkan dapat menjadi masukan yang
berguna bagi pemerintah, profesi
veteriner dan sektor swasta dalam
menyusun suatu kebijakan dan langkah-
langkah yang diperlukan dalam
menghadapi MEA 2015, disusun oleh tim
perumus yang terdiri dari Drh. Andri
Jatikusumah, M.Sc, Drh. Imron Suandy,
MVPH, Dr.med.vet Drh. Hadri Latif, M.Si.,
Drh. Leni Maylina, M.Si., dan Drh.
Ridvana Dwibawa Darmawan. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan dari hasil
seminar ini antara lain perlunya
(1) memperkuat kerjasama antar
pemerintah, asosiasi profesi,
akademisi, lembaga non
pemerintah dan pihak swasta
lainnya untuk meningkatkan daya
saing sumberdaya manusia
veteriner Indonesia, (2) melindungi
kepentingan nasional melalui
pembuatan regulasi terkait ASEAN
Framework Agreement on Services
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(AFAS), (3) memperkuat kebijakan,
legislasi dan kelembagaan yang
menjamin profesionalisme dan
kompetensi profesi veteriner di Indonesia,
(4)mengembangkan peta jalan

(roadmap) menuju terbentuknya
komunitas profesi veteriner Indonesia
yanglebih profesional, kompeten dan
memiliki daya saing regional dan global,
(5) mendukung peran pemerintah dan
Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia
(PDHI) dalam memperkuat posisi
Indonesia melalui perundingan di
berbagai forum tingkat ASEAN (seperti
ASEAN Secretariat, FAVA, SEAVSA).
(ndo)

Hari Sayang Satwa dalam

Memperingati World Veterinary Day

(WVD) CIVAS 2015
n Pemerintah Kota (Pemkot) Depok

telah melaksanakan Pameran
Promosi Produk Pertanian dan
Peternakan yang bekerjasama dengan
Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia
Cabang Jawa Barat Il dan Center for
Indonesian Veterinary Analytical Studies
(CIVAS) yang berlokasi di lapangan Balai
Kota Pemkot Depok. Kegiatan pameran
dan talk show ini diselenggarakan dalam
rangka memperingati hari jadi Kota Depok
ke-16. CIVAS berperan aktif dalam
penyelenggaraan kegiatan tersebut, yang
juga bertepatan dengan peringatan
“World Veterinary Day 2015” yang jatuh
pada minggu terakhir di bulan April setiap
tahunnya.

ada tanggal 22 — 24 April 2015,

Dalam kegiatan yang bertema “Hari
Sayang Satwa”, CIVAS bersama PDHI
juga mengkoordinir kegiatan Talk Show
yang terbagi ke dalam dua sesi. Sesi
pertama talk show dengan topik berjudul
“Sehat Bersama Hewan Kesayangan’,
yang bertujuan untuk memberikan
informasi kepada masyarakat terutama
masyarakat Kota Depok terkait dengan
kiat dan tips dalam menjaga kesehatan
hewan kesayangan, bagaimana
pemeliharaan hewan yang bertanggung
jawab (Responsible Pet Ownership),
informasi seputar penyakit-penyakit
hewan/zoonosis yang terkait dengan
hewan kesayangan. Pada sesi pertama
ini menghadirkan 4 narasumber
berpartisipasi dalam falk show sesi ini,
yaitu Drh. R. Soenarti D. Waspada, MS,
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Hari Sayang Satwa
Balaikota Depok 22-24 April 2015

MARS mewakili PDHI Cabang Jabar I
sekaligus praktisi hewan kecil, yang
menjelaskan mengenai kesehatan hewan
kesayangan ditinjau dari sisi medis,
Drh. Nurtantio Sitanggang yang mewakili
Dinas Pertanian dan Perikanan Kota
Depok, yang menjelaskan mengenai
kebijakan pemerintah terkait
pemeliharaan hewan kesayangan,
Drh. Erianto Nugroho yang mewakili
CIVAS, yang menjelaskan mengenai
pemeliharaan hewan yang bertanggung
jawab (Responsible Pet Ownership) serta
Drh. Sarikit yang mewakili Proplan dan
salah satu sponsor dalam Kkegiatan
tersebut, yang menjelaskan mengenai
pemilihan pakan hewan kesayangan
yang baik. Talk Show ini dimoderatori oleh
Drh. Andri Jatikusumah, MSc dari CIVAS
dan Drh. Dodi Irwan Suparno dari
PT Tunas Daya Veterinaria yang
merupakan salah satu sponsor kegiatan.

Sesi kedua ftalk show dengan topik
berjudul “Bagaimana Memilih Pangan
Asal Hewan (PAH) yang ASUH?”, yang
bertujuan untuk memberikan informasi
kepada masyarakat terutama masyarakat
Kota Depok terkait dengan bagaimana
memilih pangan asal hewan yang ASUH
(Aman Sehat Utuh dan Halal) dan aspek
Kesehatan Masyarakat Veteriner
(Kesmavet) yang terkait dalam pemilihan,
penanganan dan penyimpanan PAH yang
baik. Sesi kedua menghadirkan
3 narasumber, yaitu Dr.med.vet.
Drh. Hadri Latif, MSi yang mewakili CIVAS
dan juga berprofesi sebagai dosen di
Fakultas Kedokteran Hewan, Institut
Pertanian Bogor (FKH — IPB), Drh. Agus
Triana W. Gati dari PDHI cabang Jabar Il

yang juga bekerja di Badan Pengujian
Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan
(BPMSPH), dan Drh. Fetty Dinya yang
mewakili Dinas Pertanian dan Perikanan
Kota Depok. Talk show ini dimoderatori
oleh Drh. Ridvana Dwibawa Darmawan
dan Nofita Nurbiyanti, SKH dari CIVAS.

Selain menampilkan talk show, CIVAS
juga memeriahkan acara dengan mengisi
stand yang menampilkan media edukasi
mengenai cara pemeliharaan hewan
yang bertanggung jawab dan memilih
produk hewan yang ASUH dan juga
membagikan brosur kepada semua
peserta yang hadir pada acara tersebut.
Selainitu, CIVAS juga melakukan edukasi
untuk anak-anak sekolah dasar mengenai
rabies yang dirancang dalam permainan
ular tangga dan membuat pojok edukasi
untuk sarana membaca komik dan
booklet tentang rabies, sehingga anak-
anak dapat bermain sambil belajar. (eri)
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